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Abstract

Exploration of Sansevieria trifasciata Prain. as an antibacterial is still limited. This study aims to assess
the antibacterial activity of extracts, fractions and subfractions F against the bacteria Staphylococcus
aureus and Pseudomonas aeruginosa using the microdilution method. The sample was macerated to
obtained a crued extract, and fractionated using trituration and column vacuum chromatography.
Antibacterial activity assay using the microdilution method. The results showed that the percent
inhibition of bacterial growth of the extract, fraction, subfraction F, and K+ at a concentration of 1000
ppm against S. aureus was 10.16; 24.26; 49.01; 77.26%, respectively. Percent inhibition of P.
aeruginosa bacteria was 21.84; 32.51; 48.97; 66.93%, respectively. The minimum inhibitory
concentration (MIC) of extract, fraction, subfraction F, and K+ against S. aureus was 31.25; 1.95; 1.95;
1.95 ppm, respectively. MIC against P. aeruginosa bacteria 15.62; 1.95; 1.95; 1.95 ppm, respectively.
Subfraction F can inhibit bacterial growth better (p<0.05) compared to the extract and fraction groups.
The results of the PCA score plot show that the inhibitory power for bacterial growth in the F subfraction
group is in the same quadrant as K+. Extract, fraction and subfraction F can inhibit the growth of
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa bacteria. Subfraction F has the potential to be
further developed as an antibacterial agent..

Keywords: Antibacterial, trituration, Snake plant leaves

Abstrak

Eksplorasi Sansevieria trifasciata Prain. sebagai antibakteri hingga kini masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk pengkajian aktivitas antibakteri dari ekstrak, fraksi, dan subfraksi F terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode mikrodilusi. Sampel
dimaserasi untuk menghasilkan ekstrak kental, dan difraksinasi menggunakan triturasi dan
kromatografi kolom vakum (KKV). Data dianalisis secara statistik two way ANOVA dan Principal
Component Analysis (PCA). Aktivitas antibakteri menggunakan metode mikrodilusi. Hasil menunjukkan
persen inhibisi pertumbuhan bakteri ekstrak, fraksi, subfraksi F, dan K+ konsentrasi 1000 ppm
terhadap S. aureus masing-masing adalah 10.16; 24.26; 49.01; 77.26%, berturut-turut. Persen inhibisi
bakteri P. aeruginosa yaitu 21.84; 32.51; 48.97; 66.93%, berturut-turut. Konsentrasi hambat minimum
ekstrak, fraksi, subfraksi F, dan K+ terhadap Staphylococcus aureus masing-masing 31.25; 1.95; 1.95;
1.95 ppm, masing-masing. KHM terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa masing-masing 15.62;
1.95; 1.95; 1.95 ppm, berturut-turut. Subfraksi F dapat menghambat pertumbuhan bakteri lebih baik
(p<0.05) dibanding dengan kelompok ekstrak dan fraksi. Hasil score plot PCA menunjukkan, daya
hambat pertumbuhan bakteri kelompok subfraksi F berada pada kuadran yang sama dengan K+.
Ekstrak, fraksi, dan subfraksi F dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Subfraksi F berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai agen
antibakteri.

Kata kunci: : Antibakteri, triturasi, Lidah mertua.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi dan menular masih
merupakan penyebab tingginya angka
kematian di Indonesia dan di seluruh dunia
ZBBB(Khariri & Saraswati, 2021). Bakteri
patogen yang dapat menimbulkan infeksi
seperti  Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa (Dewatisari,
2019). Studi epidemiologi menunjukkan
bahwa infeksi akibat Staphylococcus
aureus di dunia meningkat pada dua
dekade terakhir. Data di Amerika Serikat
dan Eropa menunjukkan bahwa prevalensi
Staphylococcus aureus vyaitu 18-30%,
sedangkan di wilayah Asia Staphylococus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa
memiliki angka kejadian infeksi yang hampir
sama banyak (Mehraj dkk., 2014 ; Tong
dkk., 2015). Staphylococcus aureus juga
merupakan bakteri penyebab infeksi
dimana kementrian kesehatan RI pada
tahun 2015 diperoleh angka infeksi yang
diakibatkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus cukup tinggi yaitu sebesar 6- 16%
dengan rata-rata 9,8% pasien rawat inap
mendapat infeksi yang baru selama dirawat
(Yusfar dan Astri, 2017). Tatalaksanan
penanganan infeksi  bakteri  dapat
menggunakan antibiotik.

Antibiotik golongan penicilin adalah
golongan antibiotik yang paling sering
digunakan namun paling tinggi terjadi
peningkatan resistensinya terhadap bakteri
Staphylococcus, Pseudomonas aeruginosa
(Ladyani & Zahra, 2018). Tingginya
resistensi terhadap bakteri, sehingga perlu
dilakukan pencarian alternatif kandungan
senyawa yang memiliki aktivitas
farmakologi sebagai antibakteri dari bahan
alam, salah satunya adalah tanaman
Sansevieria trifasciata Prain.

Sansevieria trifasciata merupakan
salah satu tanaman hias yang sudah mulai
banyak dikenal oleh hampir semua
masyarakat Indonesia. Tanaman
Sansevieria trifasciata di Nigeria digunakan

sebagai obat tradisional untuk pengobatan
asma, sakit perut, diare, wasir, hipertensi,
pendarahan, kelemahan seksual, gigitan
ular dan luka kaki (Okunlola et al., 2018)
sedangkan di Afrika Selatan dan Amerika
tropis, S. trifasciata digunakan untuk
pengobatan peradangan (Tchegnitegni et
al.,, 2017). Aktivitas farmakologis S.
trifasciata yang telah diteliti yaitu dapat
berperan sebagai antioksidan, antikanker,
antidiabetes anafilaksis, dan sifat
antibakteri  (Abdullah et al., 2018).
Kandungan senyawa S. trifasciata sebagai
antibakteri diketahui saponin, kardenolin,
Flavonoid, polifenol dan abamagenin
(Ervianingsih et al., 2020). Perkembangan
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol dari daun lidah mertua mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri E. coli,
Streptococcus sp., dan Staphylococcus
aureus (Lombogia dkk., 2016; Dewatisari,
2019; Marlina dkk., 2022). Sebuah
penelitian melaporkan bahwa ekstrak daun
lidah mertua sebelum dan sesudah
diformulasi mempunyai aktivitas antibakteri
yang sama (Nurwaini & Saputri, 2018).
Beberapa laporan penelitian antibakteri dari
tanaman daun Sansevieria trifasciata
banyak menggunakan metode difusi yaitu
untuk mengetahui diameter hambat. Pada
penelitian yang dilakukan ini menggunakan
metode mikrodilusi dimana metode ini untuk
mengetahui daya hambat minimum dan
juga metode ini mudah dilakukan serta
memberikan efektivitas dari segi bahan dan
tempat. Belum adanya penelitian pengujian
antibakteri dari sub fraksi etil asetat
Sansevieria trifasciata Prain merupakan
kebaruan dari penelitian ini. Berdasarkan
hal tersebut, pada penelitian ini dilakukan
pengkajian aktivitas antibakteri dari ekstrak,
fraksi, dan subfraksi F terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa menggunakan metode
mikrodilusi.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Desain penelitian ini adalah
eksperimental. Penelitian dilaksanakan di
laboratorium penelitian Fakultas Farmasi
Universitas Halu Oleo untuk tahapan
penyiapan sampel hingga diperoleh
ekstrak, fraksi, dan subfraksi. Pelaksanaan
uji antibakteri menggunakan metode
mikrodilusi dilaksanakan di laboratorium
Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo.

Alat dan Bahan

Oven (Memmert®), etanol teknis,
rotary evaporator (Buchi®), nHeksan teknis,
etil aseat teknis, mortar dan alu, kolom
kromatografi (Pyrex®), pompa vakum, silika
gel 60 (Merck®), kertas saring, Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) (Merck®), lampu UV 254
dan 366 nm (CAMAG®), NaCl 0.9%
(Widatra  bhakti), siprofloksasin (First
Medifarma®), DMSO p.a (Merck®), media
Mueller Hinton Broth (MHB) (HiMedia®),

microplate 96-well (IWAKI®),
spektrofotometer ELISA reader (Greiner
Bio-One®), bakteri gram positif

Staphylococcus aureus(ATCC 25923) dan
gram negatif Pseudomonas aeruginosa
(ATCC 10145) vyang diperoleh dari
Laboratorium Biomedik, Fakultas
Kedokteran, Universitas Halu Oleo. Daun
Sansevieria trifasciata Prain. dikumpulkan
dari Kendari Cadi, Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Sampel dideterminasi di Sekolah
llmu dan Teknologi Hayati laboratory,
Institut Teknologi Bandung dengan nomor
sertifikat 6570/11/C0O2.2/PL/2019.

Pengumpulan dan preparasi sampel
Daun S. trifasciata Prain. selanjutnya
disortasi, dicuci, dan dikeringkan dalam
oven (60°C), lalu digerus untuk
mendapatkan serbuk simplisia kering.
Simplisia serbuk (500 g) dimaserasi
menggunakan etanol 96% 3x24 jam dan
dilakukan penggantian pelarut setiap 24
jam, ditampung sebagai maserat etanol.

Maserat selanjutnya dievaporasi
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak etanol kental (Komala et
al., 2012), dan difraksinasi.

Ekstraksi dan fraksinasi

Ekstrak difraksinasi dengan metode
triturasi menggunakan pelarut berjenjang
polaritas dari nHeksan, dan etil asetat.
Ekstrak kental (100 g) dimasukan ke mortar,
lalu ditambahkan pelarut nHeksan sedikit
demi sedikit, lalu digerus. Filtrat yang
diperoleh selanjutnya ditampung, dan
dipekatkan  menggunakan  evaporator
hingga diperoleh fraksi n-Heksan kental,
sedangkan residunya difraksinasi kembali
dengan etil asetat. Filtrat etil asetat
dikumpulkan, dan dipekatkan hingga
diperoleh fraksi kental etil asetat. Fraksi
kental dipisahkan kembali menggunakan
metode Kromatografi Vakum Cair (KVC).
Fraksi etil setat (25 g) ditimbang, dan
dicampurkan dengan silica gel yang telah
diaktivasi sebelumnya dalam oven suhu
50°C. Kolom kromatografi disiapkan
dengan memasukan silika gel 60
kedalamnya, dipadatkan, dimasukan kertas
saring diatas silika gel untuk menahan
sampel, dan fraksi etil asetat diatasnya.
Eluen yang digunakan  bergradien
konsentrasi, yaitu nHeksan 100%,
nHeksan:etil asetat (9:1; 8:2; 7:3; 6:4; 5:5;
4:6; 3:7; 2:8; 1:9). Eluen tersebut dialirkan
pada kolom kromatografi, dan hasil
fraksinasi ditampung dalam botol sebagai
subfraksi. Masing-masing subfraksi
divisualisasi pemisahannya menggunakan
Kromagrafi Lapis Tipis (KLT), diamati
pemisahan senyawanya dibawah lampur
UV 254 dan 366 nm. Subfraksi dengan pola
pemisahan yang mirip disatukan, dan
diperoleh 9 subfraksi gabungan (A-l).
Subfraksi F selanjutnya digunakan untuk
pengujian antibakteri menggunakan
metode mikrodilusi.

Antibakteri
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Uji aktivitas antibakteri menggunakan
metode  mikrodilusi dengan  sedikit
modifikasi (Asri et al., 2019). Kultur bakteri
disuspensikan dalam tube yang berisi
larutan NaCl 0.9% 10 mL. Kekeruhan
masing-masing suspense diuji sesuai
dengan standar kekeruhan McFarland 0.5
(setara dengan 1.08 x 108 CFU/mL)
(Deponda et al., 2019). Kelompok sampel
uji yang digunakan yaitu ekstrak, fraksi, dan
subfraksi etil asetat daun lidah mertua
dibuat masing-masing konsentrasi 1.000;
500; 250; 125; 625; 31,25; 15,62; 7,81
ppm; 3,8; dan 1,95 ppm, dalam DMSO,
kontrol positif (siprofloksasin dosis 50
pg/uL) dalam DMSO, kontrol negatif.
Kelompok sampel diberikan sebanyak 50
pL media Mueller Hinton Broth (MHB)
dimasukan kedalam masing-masing
sumuran pada  microplate  96-well
dilanjutkan dengan suspensi bakteri (100
pL), masing-masing sampel (50 pL).
Kelompok kontrol positif yaitu pada
sumuran dimasukan media MHB (50 pL),
suspensi bakteri (100 pL), kontrol positif (50
pL). Kelompok kontrol negative dimasukan
kedalam sumuran media MHB (50 pL),
suspensi bakteri (100 pL). Microplate
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam, dan absorbansi
menggunakan spektrofotometer ELISA
reader pada panjang gelombang 625 nm.
Pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan
kekeruhan larutan, selanjutnya nilai
konsentrasi hambat minimum (KHM) dinilai
dengan memperhatikan konsentrasi
terendah yaitu tidak keruh  yang
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan
bakteri (Deponda et al., 2019). Persentasi
inhibisi  dihitung menggunakan rumus

dibawah ini, dan ditentukan nilai KHM
sampel.

Persen inhibisi (%) = (Absorbansi kontrol
negatif-absorbansi sampel)/(absorbansi
kontrol negatif) x 100

Analisis Data

Data  absorbansi
kelompok perlakuan dianalisis
hubungannya secara statistic
menggunakan aplikasi SPSS® Versi 24
metode oneway ANOVA dan dilanjutkan
dengan uji posthoc LSD. Profil
pengelompokan berdasarkan kedekatan
data, divisualisasi menggunakan analisis
Principal Component Analysis (PCA)
menggunakan aplikasi Minitab® versi 17.

masing-masing

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian ekstrak, fraksi, dan
subfraksi dapat menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus (Tabel 1), dan P.
aeruginosa (Tabel 2). Persen
penghambatan bakteri setelah diberikan
masing-masing sampel pada konsentrasi
1000 ppm menunjukkan bahwa subfraksi F
menunjukkan  penghambatan  terbaik,
dibandingkan ekstrak dan fraksi (Tabel 1).
Hal yang sama terjadi juga pada
penghambatan bakteri P. aeruginosa
(Tabel 2). Persen penghambatan ini
digunakan untuk menentukan konsentrasi
hambat minimum. Nilai konsentrasi hambat
minimum masing-masing sampel dapat
dilihat pada Tabel 3. Fraksi dan subfraksi F
menunjukkan daya hambat dari konsentrasi
terendah vyaitu 1.95 ppm, sedangkan
ekstrak  baru  menunjukkan  adanya
penghambatan S. aureus pada konsentrasi
31.25 ppm, dan P.aeruginosa pada
konsentrasi 15.62.
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Tabel 1. Persen inhibisi pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (%) setelah diberikan
S. trifasciata Prain.

Persen penghambatan pertumbuhan bakteri Straphylococcus aureus

Sampel (%) setelah diberikan S. trifasciata Prain. pada konsentrasi (ppm)
1000 500 250 125 625 3125 1562 7.81 3.9 1.95
Ekstrak 10.16  7.99 5.48 3.40 184 016 -194 -3.89 -552 -7.28
Fraksi 2426 2250 20.76 18.19 1580 13.01 10.10 852 6.13 3.30
Sub FraksiF 49.01 41.06 3541 33.33 3144 2958 27.42 2552 22.46 18.92
kontrol positif 77.26 7548 73.05 71.19 67.00 54.11 46.24 39.26 33.37 30.37

Tabel 2. Persen inhibisi pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa (%) setelah
diberikan S.trifascata Prain.

Persen penghambatan pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa (%) setelah

Sampel diberikan S. trifasciata Prain. pada konsentrasi (ppm)

1000 500 250 125 62.5 3125 15.62 7.81 3.9 1.95
Ekstrak 21.84 20.75 1401 10.69 7.47 4.68 1.76 -0.60 -3.45 -5.54
Fraksi 3251 2899 2685 2423 21.85 2006 1758 1474 11.18 7.30
Sub FraksiF  48.97 40.39 36.12 33.09 29.96 27.36 2451 2165 19.12 13.33
kontrol positif 66.93 58.73 55.96 50.81 43.03 37.81 3444 31.87 29.61 27.21

Tabel 3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa setelah diberikan perlakuan

Nilai KHM ( ppm)

SEMRE Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa
Ekstrak 31.25 15.62

Fraksi 1.95 1.95

Subfraksi F 1.95 1.95

Kontrol positif 1.95 1.95

Kedekatan data absorbansi masing-masing
kelompok perlakuan dianalisis
menggunakan analisis multivariat Principle
Component Analysis (PCA) kemometrik.
Pada Gambar 1 terlihat bahwa kelompok
perlakuan yang diberikan pada S. aureus
tersebar pada 3 kuadran. Kelompok kontrol
negatif (K-) dan ekstrak berada pada
masing-masing kuadran terpisah. Hal
berbeda terlihat pada kelompok K+, fraksi,
dan subfraksi F yang berada pada kuadran
yang sama. Hasil ini menunjukkan bahwa

fraksi, dan subfraksi F memiliki absorbansi
dan penghambatan bakteri yang mirip
dengan kontrol positif. Hasil analisis PCA
P. aeruginosa (Gambar 2) menunjukkan
kelompok perlakuan tersebar pada 4
kuadran, dimana subfraksi F berada pada
kuadran yang sama dan berdekatannya
antar titik dengan K+. Hal ini mengindisikan
bahwa subfraksi F memiliki daya hambat
terhadap S. aureus dan P. aeruginosa yang
mirip dengan K+.
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Score Plot kedekatan data absorbansi masing-masing kelompok perlakuan
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Gambar 1. Score plot kedekatan data absorbansi masing-masing kelompok perlakuan yang
diberikan pada bakteri Staphylococcus aureus.
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First Component

Sampel
Ekstrak
Fraksi

K-

K+
Subfraksi F

L
vhbome

25 50

Gambar 2. Score plot kedekatan data absorbansi masing-masing kelompok perlakuan yang
diberikan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa.

Sansevieria trifasciata Prain. saat ini
menjadi salah satu herbal yang menjanjikan
untuk menjadi fokus penelitian sebagai
antibakteri. Hal ini didasari oleh
penggunaan empiris oleh masyarakat dan
kandungan kimianya. Pengujian

antibakteri pada  penelitian ini
menggunakan metode mikrodilusi dengan
bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa,dan sampel
yang digunakan yaitu ekstrak, fraksi, dan
sub-fraksi F dari daun S.trifasciata Prain.
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Metode mikrodilusi dipilih karena metode
terbarukan, memiliki sensitivitas lebih baik
dari metode difusi, merupakan
pengembangan dari teknik dilusi cair yang
menggunakan media, bakteri, dan senyawa
uji. Pada metode ini metode yang
digunakan lebih sedikit, hasil berupa data
yang dapat dikuantifikasi sehingga dapat
digunakan untuk menentukan kadar
hambat minimum (KHM) (Sari et al., 2021).
Parameter antibakteri yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu persen penghambatan
pertumbuhan, dan nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM). Persen penghambatan
diperoleh dari nilai absorbansi. Nilai
absorbansi menunjukkan seberapa besar
pertumbuhan bakteri, yakni semakin tinggi
absorbansi menunjuukan bahwa
pertumbuhan bakteri tinggi, begitupun
sebaliknya, bila absorbansi rendah
menunjukkan rendahnya pertumbuhan
bakteri. Nilai absorbansi yang diperoleh
pada penelitian ini digunakan untuk
menentukan persen penghambatan dan
menentukan nilai  KHM masing-masing
kelompok. Berdasarkan hasil pada
penelitian ini, menunjukkan bahwa ekstrak,
fraksi, dan subfraksi F dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pada konsentrasi
yang berbeda-beda. Penghambatan
terbesar terlihat pada kelompok yang diberi
sampel subfraksi F. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa subfraksi F dapat
menghambat pertumbuhan bakteri lebih
baik (p<0.05) dibandingkan ekstrak dan
fraksi. Namun, efektivitas subfraksi F
menghambat pertumbuhan S. aureus dan
P. aeruginosa berbeda signifikan (p<0.05)
terhadap kontrol positif, yang menunjukkan
bahwa siprofloksasin dapat menghambat
pertumbuhan lebih baik dari sampel uji. Hal
ini disebabkan ciprofloksasi merupakan
bakterisidal  yang bekerja  dengan
menghambat enzim gyrase yang
bertanggung jawab pada penyatuan rantai
tunggal DNA menjadi double stranded DNA.
Hal tersebut menyebabkan rantai tunggal

DNA terdegradasi, dan proses proliferasi

sel bakteri terhenti dan mengalami

kematian (Shariati et al., 2022).
Kemampuan menghambat

pertumbuhan bakteri masing-masing

kelompok dianalisis secara multivariat dan
divisualisasi kedekatan datanya
menggunakan kemometrik. Pada analisis
PCA, absorbansi masing-masing kelompok
akan direduksi menjadi data multivariat
antara variabel sampel dengan komponen
utama yang mempunyai sifat fisika kimia
yang hampir sama. Oleh karena itu, PCA
dapat digunakan untuk mengelompokkan
absorbansi berdasarkan kedekatan data.
Pada hasil penelitian ini terlihat (Gambar 1
dan Gambar 2) bahwa semakin dekat jarak
antara titikk satu dengan yang lain, maka
semakin besar kemiripan daya hambat
masing-masing kelompok perlakuan
(Burhan et al., 2020). Daya hambat
pertumbuhan bakteri S.aureus yang
diberikan sampel fraksi, dan subfraksi F
mirip dengan kontrol positif siprofloksasin.
Aktivitas antibakteri dari subfraksi F ini
disebabkan oleh kandungan metabolit
sekundernya. Pada penelitan  kami
sebelumnya, telah dilakukan identifikasi
kandungan senyawa dalam subfraksi F
menggunakan metode LC-MS/MS, dan
diperoleh adanya kandungan senyawa
metil galat, digiprolakton, dan asam
trikosanik (Kasmawati et al., 2022). Pada
penelitian berbeda, senyawa metil galat
telah dilaporkan dapat dikombinasi dengan
antibiotik B-laktam untuk memerangi infeksi
MRSA (Jiamboonsri et al, 2023).
Tambahan, metil galat dapat menghambat
pertumbuhan  Ralstonia  solanacearum
melalui mekanisme inhibisi sintesis protein
dan aktivitas suksinat dehidrogenase (SDH)
pada bakteri (Fan et al., 2014). Pada
penelitian berbeda, metil galat dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dan
pembentukan S.mutans (Kang et al., 2008).
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
mengidentifikasi  kandungan  senyawa
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dalam subfraksi f dan mengujinya secara
molekuler in vivo dan in siliko untuk
diketahui mekanisme aksinya.

KESIMPULAN

Ekstrak, fraksi, dan subfraksi F dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa. Subfraksi F berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai agen
antibakteri.
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